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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang (UU) Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum
Pasal 1 ayat (1), Pemilihan umum (pemilu) merupakan kegiatan penting dalam
sistem demokrasi Indonesia yang diselenggarakan setiap lima tahun sebagai wujud
partisipasi politik masyarakat dalam menentukan arah kebijakan negara. Namun
beberapa tahun belakangan, kepercayaan publik terhadap situasi politik di
Indonesia mengalami penurunan. Hal ini terlihat dari berbagai aksi protes, seperti
demonstrasi besar-besaran menolak pengesahan Undang-Undang Omnibus Law
oleh Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), fenomena “Peringatan Garuda Biru” dan
aksi demonstrasi mahasiswa se-Indonesia yang menolak perubahan Rancangan
Undang-undang Pilkada.

Selain aksi-aksi yang terjadi, tingkat partisipasi politik masyarakat yang
bersifat fluktuatif juga menjadi fenomena yang sedang terjadi. Tren fluktuasi
tingkat partisipasi ini dapat mengindikasikan kecenderungan yang perlu dihadapi
dengan baik (Dwi, 2018), tidak hanya pada pemilu nasional, tetapi juga pada
pemilihan kepala daerah (pilkada). Sebagai salah satu instrumen penting dalam
sistem demokrasi lokal, pilkada juga berpotensi terpengaruh oleh fenomena yang
sama. Tingkat partisipasi yang rendah dalam pilkada bisa berdampak pada
legitimasi pemerintah daerah dan keseimbangan politik di tingkat lokal (Aziz,

2009).



Pilkada Kota Palembang menunjukkan fluktuasi selama beberapa periode.
Pada tahun 2018, target partisipasi pemilih ditetapkan sebesar 70%, berdasarkan
jumlah pemilih sebanyak 1.168.258 orang (Endrianto, 2021). Namun, hasil
partisipasi dalam pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur hanya mencapai 67%,
sama dengan angka partisipasi pada pemilihan Walikota dan Wakil Walikota
Palembang di tahun yang sama. Sebelumnya, tingkat partisipasi pemilih juga
sempat berfluktuasi dari 67% pada pilkada 2008 turun menjadi 63% di tahun 2013
(Sinatra & Isabella, 2019), lalu kembali ke 67% pada 2018. Data ini menunjukkan
tantangan berkelanjutan dalam meningkatkan keterlibatan pemilih, terutama untuk
mencapai target yang telah ditetapkan.

Dalam upaya mencapai target tersebut, salah satu kelompok yang perlu
diperhatikan adalah pemilih pemula, yang sering kali memiliki pengalaman dan
pengetahuan politik yang terbatas (Wardhani, 2018). Meskipun partisipasi politik
formal sedikit menurun, keterlibatan aktif di luar pemilu tetap kuat, terutama di
kalangan pemilih pemula. Pemilih muda, yang cenderung lebih kritis dan rasional
(Setiawan & Djafar, 2023), sering mengekspresikan pandangan mereka melalui
aksi-aksi protes. Banyak dari demonstran berasal dari kalangan mahasiswa yang
masih termasuk dalam kategori pemilih pemula, menunjukkan ketidakpuasan
terhadap kebijakan pemerintahan.

Handoyo dkk., (2014) menjelaskan bahwa Pemilih pemula adalah warga
negara yang baru memiliki hak untuk berpartisipasi politik dalam pemilu untuk
pertama kalinya. Dalam Undang-Undang No. 10 tahun 2008, Bab IV, pasal 19 ayat

1 dan 2, serta pasal 20 menyebutkan bahwa warga negara yang bisa berpartisipasi



dalam politik adalah warga negara yang telah berusia minimal 17 tahun. Dari aturan
ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pemilih pemula pada Pilkada kota
Palembang 2024 nanti adalah warga negara yang berusia antara 17 - 22 tahun.
Berdasarkan data yang dilansir oleh Baiduri (2024), jumlah daftar pemilih tetap
(DPT) pemilih pada Pilkada 2024 di Kota Palembang sebanyak 1.241.196 pemilih.

Sebuah survei yang dilakukan tim peneliti terhadap 53 orang pemilih
pemula mengenai keinginan untuk menggunakan hak pilih mereka, 29 orang masih
ragu atau mempertimbangkan untuk menggunakan hak pilih dalam pemilu serentak
2024 nanti, 18 orang menyatakan bahwa mereka yakin akan menggunakan hak pilih
mereka, dan 6 orang memutuskan untuk tidak memilih, Dari hasil survei tersebut
tampak mayoritas pemilih pemula masih memiliki keraguan untuk menggunakan
hak pilihnya. Keraguan ini menunjukkan adanya kekurangpahaman pemilih pemula
tentang pentingnya partisipasi politik.

Seorang ilmuwan politik Amerika, Gabriel Almond (1967) menjelaskan
bahwa partisipasi politik memiliki macam macam bentuk, mulai dari berikut serta
dalam kampanye, bergabung dalam suatu partai politik, dan menggunakan hak
suara atau voting. Pemilih pemula, sebagai generasi yang pertama Kkali
menggunakan hak pilih, diharapkan menjadi agen perubahan yang mampu memilih
secara rasional (Astrika, 2016). Menurut Astrika, memilih secara rasional berarti
mendasarkan pilihan pada hati nurani serta berbekal pengetahuan dan pendidikan
politik yang diperoleh, bukan sekadar mengikuti arus atau karena tekanan tertentu.
Pada konteks pemilihan, pemilih muda memiliki karakteristik, latar belakang, dan

tantangan yang berbeda dari generasi sebelumnya (Fathurokhman, 2022). Sebagian



besar pemilih muda adalah pelajar dengan situasi finansial yang baik dan tinggal di
daerah perkotaan.

Fathurokhman juga menambahkan bahwa pemilih pemula saat ini
menghadapi berbagai tantangan berat, mulai dari perubahan politik yang signifikan
hingga tekanan globalisasi dan masalah-masalah internasional yang turut
memengaruhi  pandangan mereka. Tantangan-tantangan ini  berpotensi
memengaruhi intensi mereka untuk terlibat dalam proses politik, terutama melalui
voting, sebagai salah satu bentuk partisipasi politik yang paling langsung, tidak
hanya mencerminkan tindakan memilih, tetapi juga niat individu untuk turut serta
dalam proses pengambilan keputusan pemerintah (Vitak dkk., 2011). Niat atau
intensi dapat memprediksi perilaku manusia dengan keakuratan yang cukup tinggi
(Saks & Krupat, 1988). Keputusan seseorang untuk melakukan tindakan tertentu
umumnya didahului oleh niat untuk melakukan tindakan tersebut (Gede & Wayan,
2013). Dalam konteks politik, Niat ini menjadi dasar bagi seseorang dalam
memilih, karena melalui tindakan ini, individu memiliki kesempatan untuk
berperan dalam menentukan arah kebijakan yang akan diambil negara. Menurut
Ajzen (Baron dkk., 2003), dalam teori perilaku terencana (TPB), intensi merupakan
keputusan untuk melakukan perilaku tertentu yang dihasilkan dari pemikiran
rasional yang diarahkan pada tujuan spesifik. Intensi berfungsi sebagai prediktor
utama perilaku; semakin kuat intensi seseorang untuk melakukan tindakan, semakin
besar kemungkinan tindakan tersebut akan dilaksanakan.

Terdapat tiga determinan dasar yang dapat memengaruhi intensi menurut

Ajzen (1991), yaitu sikap terhadap perilaku, norma subyektif, dan kontrol perilaku.



Sikap terhadap perilaku merujuk pada evaluasi positif atau negatif individu
terhadap tindakan yang akan diambil. Sikap yang lebih positif cenderung
meningkatkan intensi untuk melakukan perilaku tersebut. Norma subyektif
mencakup persepsi individu mengenai harapan sosial dari orang-orang di
sekitarnya. Jika individu merasa didukung oleh lingkungan sosialnya, intensi untuk
bertindak akan meningkat. Terakhir, kontrol perilaku merefleksikan keyakinan
individu atas kemampuannya untuk mengendalikan dan melaksanakan tindakan.
Jika seseorang merasa memiliki kontrol atas tindakan yang diambil, intensi untuk
melakukannya juga akan lebih kuat.

Lenoci dan Flaherty (2021), memberikan gambaran atas bagaimana Theory
of Planned Behavior (TPB) dapat diterapkan dalam konteks pemilu. Pertama, sikap
seseorang terhadap pemilu yang berbentuk rasa percaya bahwa partisipasi mereka
dapat memberikan dampak yang signifikan, cenderung lebih bersemangat untuk
memilih. Sikap positif, seperti melihat pemungutan suara sebagai tanggung jawab
yang penting atau cara untuk mengekspresikan nilai-nilai pribadi akan memperkuat
niat tersebut. Kedua, norma subjektif, terlihat dari adanya upaya untuk mewujudkan
harapan dari orang-orang disekitar individu yang mengharapkan mereka untuk
memilih. Ketiga, kontrol perilaku berupa keyakinan seseorang tentang
kemampuannya untuk memberikan suara, seperti akses ke tempat pemungutan
suara atau kemudahan proses pemilihan, menentukan seberapa kuat niat mereka
untuk berpartisipasi.

Intensi untuk memilih dapat dipengaruhi oleh identitas nasional, di mana

kebanggaan dan keterikatan seseorang terhadap bangsanya memainkan peran



penting dalam keputusan untuk berpartisipasi dalam politik (Kim & Lee, 2023).
Alfarugy dan Padmonurcahyo (2023) menekankan bahwa intensi untuk memilih
sering kali didorong oleh keinginan untuk berkontribusi pada kemajuan bangsa.
Dalam konteks ini, identitas nasional tidak hanya menjadi refleksi dari keterikatan
emosional seseorang terhadap negaranya, tetapi juga melandasi niat untuk
menjalankan kewajiban sebagai warga negara.

Menurut Corkalo dan Kamenov (2003), identitas nasional adalah
keterikatan dan rasa memiliki yang bersifat psikologis, mencakup kesetiaan dan
keterikatan emosional. Blank dan Schmidt (2003) menambahkan bahwa identitas
nasional terdiri dari sistem sikap multidimensi yang terhubung dengan afiliasi
nasional, yang melibatkan komponen emosi dan penilaian terhadap bangsa.

Corkalo dan Kamenov (2003) menjelaskan identitas nasional meliputi
berbagai aspek, yang pertama adalah kebanggaan nasional atau national pride, yang
dicirikan oleh rasa memiliki yang mendalam terhadap bangsa dan penghargaan
terhadap nilai-nilai intrinsiknya. Bagi pemilih pemula, rasa kebanggaan ini sering
kali menjadi motivasi utama untuk berpartisipasi dalam pemilu, karena mereka
merasa terhubung dengan masa depan bangsa (Schuessler, 2000). Besco dkk.
(2022) menegaskan bahwa identitas nasional yang kuat dapat meningkatkan
partisipasi politik pemilih, baik dalam memilih kandidat politik maupun dalam
tindakan politik lainnya. Dengan begitu, partisipasi politik tidak hanya
menumbuhkan rasa tanggung jawab Kkolektif terhadap negara, tetapi juga

memperkuat identitas nasional.



Aspek kedua yang dijelaskan Corkalo dan Kamenov (2003) adalah nation
belongingness atau nasionalisme, yang menekankan persatuan dan kebersamaan di
dalam negeri. Apabila nasionalisme jadi panduan hidup bernegara dan berbangsa,
maka nasionalisme akan menjadi magnet bagi partisipasi seluruh warga untuk
berbuat yang terbaik bagi bangsa (Krisiandi, 2017). Nasionalisme pada akhirnya
mendorong pemilih pemula untuk lebih aktif dalam pemilihan, karena mereka
merasa bahwa pemahaman, kesadaran, dan tindakan yang bertanggung jawab dapat
membawa perubahan positif serta memainkan peran penting dalam pembangunan
dan keberlanjutan negara mereka.

Sebagai salah satu komponen identitas nasional, nasionalisme berkontribusi
dalam membangun keterhubungan antara pikiran, perasaan, dan perilaku yang
menumbuhkan tanggung jawab terhadap bangsa (Alfaruqy, 2014). Huddy dan
Khatib (2007) menunjukkan bahwa nasionalisme dapat mendorong peningkatan
partisipasi politik, sementara Levendusky (2018) menegaskan bahwa nasionalisme
juga berperan dalam mengurangi favoritisme, sehingga mendukung demokrasi
yang lebih sehat (Kim & Lee, 2023). Dalam perspektif ini, identitas nasional
memunculkan rasa memiliki dan keterikatan pada kelompok nasional (Corkalo &
Kamenov, 2003), di mana perasaan ini mengakar melalui proses internalisasi nilai-
nilai sosial dan budaya bangsa.

Aspek terakhir yang dijelaskan Corkalo dan Kamenov (2003) adalah
pengabdian nasional atau nation devotion, yang melibatkan kesetiaan yang
melampaui keuntungan pribadi. Rasa setia ini semakin memotivasi para pemilih

untuk berpartisipasi dalam pemilihan (Fahrezi dkk., 2023). Pemahaman identitas



nasional sangat relevan dalam konteks partisipasi politik, karena identitas yang kuat
mendorong keterlibatan yang lebih besar dalam pemilu dan proses politik lainnya
(Rekker, 2016).

Riker dan Ordeshook (1968) menyoroti bahwa rasa tanggung jawab sebagai
warga negara dapat muncul dari partisipasi dalam politik, sementara Blais dan
Achen (2010) menambahkan bahwa tanggung jawab sebagai warga negara adalah
prediktor kuat terhadap keinginan individu untuk berpartisipasi politik. Hal ini
mengindikasikan bahwa intensi memilih bukan sekadar kesiapan untuk terlibat,
melainkan juga mencerminkan keterikatan individu dengan proses demokrasi serta
kesadaran akan tanggung jawab kolektif sebagai bagian dari identitas nasional.

Berdasarkan fenomena dan literatur yang telah diuraikan diatas, peneliti
merasa bahwa situasi politik Indonesia masih bersifat tidak stabil, dengan fluktuasi
partisipasi politik, protes besar-besaran, dan kontroversi kebijakan, dapat
memengaruhi niat pemilih pemula untuk menggunakan hak pilih mereka.
Ketidakstabilan ini menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana kondisi tersebut
memengaruhi pemilih pemula, yang sering berada di garis depan perubahan sosial
dan politik. Identitas nasional diyakini dapat memainkan peran penting dalam
mendorong partisipasi mereka dalam pemilu, meskipun kondisi politik tidak
kondusif. Pemahaman terhadap pengaruh faktor ini diharapkan dapat memberikan

wawasan dalam meningkatkan partisipasi politik di kalangan pemilih pemula.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran yang terdapat pada latar belakang masalah diatas,

maka rumusan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ada peran identitas nasional terhadap intensi memilih para pemilih

pemula pilkada 2024 kota Palembang?

. Apakah ada peran nation pride terhadap intensi memilih para pemilih pemula
pilkada 2024 kota Palembang?

. Apakah ada peran nation belongingness terhadap intensi memilih para pemilih
pemula pilkada 2024 kota Palembang?

. Apakah ada peran nation devotion terhadap intensi memilih para pemilih

pemula pilkada 2024 kota Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjabaran diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk:

Mengetahui peran identitas nasional terhadap memilih para pemilih pemula
pilkada 2024 kota Palembang.

Mengetahui peran nation pride terhadap intensi memilih para pemilih pemula
pilkada 2024 kota Palembang.

Mengetahui peran nation belongingness terhadap intensi memilih para pemilih
pemula pilkada 2024 kota Palembang.

Mengetahui ada peran nation devotion terhadap intensi memilih para pemilih

pemula pilkada 2024 kota Palembang.
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D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dibuat oleh
peneliti, maka peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat

baik secara teoritis maupun secara praktis, yang diuraikan dibawabh ini:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya dalam bidang
psikologi politik, maupun psikologi sosial.
2. Manfaat Praktis
a. Subjek
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi para subjek
terkait perilaku memilih yang akan mereka tunjukkan atau tidak tunjukkan
ketika pemilu serentak 2024. Dengan memunculkan kesadaran bahwa
menggunakan hak suara dalam pemilihan umum merupakan sebuah
tanggung jawab sebagai warga negara yang baik, maka diharapkan
kesadaran tersebut dapat menguatkan perilaku memilih, sehingga tidak
terhenti hanya pada niat atau intensi saja.
b. Politisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
para politisi terkait identitas nasional yang pemilih pemula miliki saat ini.
Identitas tersebut merupakan hasil evaluasi terhadap situasi politik secara

luas dan juga hasil kinerja para kandidat yang berkompetisi.
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Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
memperkaya pengetahuan pada masalah yang diteliti, mengenai pengaruh
identitas nasional terhadap intensi memilih pada generasi pemilih pemula

selanjutnya.
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E. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai Pengaruh Identitas Nasional terhadap Intention to Vote
belum pernah diteliti sebelumnya di indonesia, namun terdapat beberapa penelitian
yang membahas topik yang mirip dengan penelitian terdahulu. Oleh karena itu
peneliti melakukan kajian dari studi literatur pada penelitian terdahulu untuk
membandingkan dan juga mengetahui apakah terdapat unsur-unsur yang berbeda
dengan konteks penelitian yang peneliti, diantaranya yaitu:

Penelitian pertama dilakukan oleh Niels Ngrgaard Kristensen dan Trond
Solhaug (2013) dengan judul “Casting a Vote — Complexities and Strategies among
‘First-Time Voters’ in their Approach to Elections” bertujuan untuk menguraikan
penalaran politik dan orientasi pemilih pemula di Denmark, serta kompleksitas dan
strategi yang mereka gunakan dalam pendekatan pemilu. Penelitian ini
menggunakan metode eksplorasi kualitatif dengan mengumpulkan cerita lisan dari
sepuluh siswa sekolah menengah atas di Denmark untuk memahami bagaimana
mereka membuat keputusan memilih. Penelitian ini mendasarkan analisisnya pada
teori rasionalistik pemungutan suara, penggunaan heuristik dalam keputusan
memilih, teori sosialisasi politik, dan pengaruh loyalitas pemilih terhadap keluarga.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidik sebaiknya memberikan heuristik
yang bermakna untuk membimbing siswa dalam membuat pilihan yang tepat
sebagai pemilih pemula.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini meliputi beberapa aspek

utama: variabel penelitian, metode penelitian, dan responden penelitian. Penelitian
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oleh Kristensen dan Solhaug berfokus pada penalaran politik dan orientasi pemilih
pemula, serta strategi yang digunakan dalam pemilu, sementara penelitian ini
memusatkan perhatian pada pengaruh Identitas nasional terhadap niat memilih
pemilih pemula. Metode yang digunakan dalam penelitian pertama adalah kualitatif
dengan pengumpulan cerita lisan, sedangkan penelitian ini menggunakan metode
korelasional dengan survei. Responden penelitian Kristensen dan Solhaug adalah
sepuluh siswa sekolah menengah atas di Denmark, sedangkan penelitian ini
melibatkan pemilih pemula secara lebih luas di Indonesia.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Valentina A. Bali, Lindon J.
Robison, dan Richard Winder (2020) dengan judul "What Motivates People to
Vote? The Role of Selfishness, Duty, and Social Motives When Voting" bertujuan
untuk menilai pentingnya dan kekuatan penjelasan dari lima motif psikologis dasar
dalam konteks perilaku pemilihan suara. Penelitian ini menggunakan data survei
dari Amerika Serikat untuk menganalisis laporan diri mengenai motif egois,
kewajiban, altruisme, keterikatan, dan persetujuan sosial terkait dengan partisipasi
pemilih. Meskipun motif-motif ini telah dibahas dalam literatur sebelumnya,
penelitian ini adalah yang pertama mengevaluasinya secara bersamaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa altruisme dan kewajiban merupakan motif yang
paling penting dalam partisipasi pemilih, dengan lebih dari 60% alokasi, sementara
motif egois hanya mencakup sekitar 15%. Perilaku pemilihan suara cenderung
meningkat dengan adanya motif kewajiban, altruisme, dan keterikatan, namun
menurun ketika dipengaruhi oleh motif egois. Pemilihan suara tampak sebagai

aktivitas yang sangat dipengaruhi oleh perhatian dan nilai-nilai sosial individu.
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Perbedaan antara penelitian di atas dan penelitian ini terletak pada variabel
penelitian, metode penelitian, dan responden penelitian. Penelitian oleh Bali et al.
berfokus pada lima motif psikologis dasar (egois, kewajiban, altruisme, keterikatan,
dan persetujuan sosial) yang memengaruhi partisipasi pemilih, sementara penelitian
ini menitikberatkan pada pengaruh identitas nasional terhadap niat memilih pemilih
pemula. Metode yang digunakan oleh Bali et al. adalah analisis data survei untuk
mengukur motivasi yang dilaporkan secara pribadi terkait dengan partisipasi
pemilih, sedangkan penelitian ini menggunakan metode korelasional dengan survei
untuk mengukur pengaruh keterikatan dengan bangsa dan niat memilih. Responden
penelitian Bali et al. adalah pemilih umum di Amerika Serikat, sedangkan
responden penelitian ini adalah pemilih pemula di Indonesia.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Waiphot Kulachai, Unisa
Lerdtomornsakul, dan Patipol Homyamyen (2023) dengan judul "Factors
Influencing Voting Decision: A Comprehensive Literature Review" bertujuan
untuk memahami berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan pemilih dalam
konteks pembentukan struktur politik suatu negara. Penelitian ini melakukan
tinjauan literatur yang komprehensif terhadap berbagai studi yang menganalisis
faktor-faktor yang membentuk pilihan pemilih di Amerika Serikat. Dengan
mensintesis dan menganalisis beragam penelitian, artikel ini berusaha memberikan
pemahaman mendalam mengenai elemen-elemen utama yang mempengaruhi
perilaku pemilih. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi implikasi dari
faktor-faktor tersebut terhadap demokrasi serta memberikan arahan untuk

penelitian lanjutan.
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Perbedaan antara penelitian di atas dan ini terletak pada fokus penelitian,
metode penelitian, dan responden penelitian. Penelitian oleh Kulachai et al.
berfokus pada berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan pemilih secara umum
dalam konteks politik Amerika Serikat, sementara penelitian ini menitikberatkan
pada pengaruh identitas nasional terhadap niat memilih pemilih pemula. Metode
yang digunakan oleh Kulachai et al. adalah tinjauan literatur komprehensif,
sedangkan penelitian ini menggunakan metode korelasional dengan survei.
Responden penelitian Kulachai et al. mencakup populasi pemilih di Amerika
Serikat secara luas, sementara responden penelitian ini adalah pemilih pemula di
Indonesia.

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Magdalena Sola Gracia (2020)
dengan judul "Efektivitas Kampanye Politik di Instagram Untuk Mempengaruhi
Niat Memilih" bertujuan untuk mengukur efektivitas kampanye politik melalui
Instagram sebagai media sosial dalam mempengaruhi niat memilih di kalangan
generasi milenial di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dan mengumpulkan data dari 99 responden yang merupakan warga Bandung dan
berhak memilih. Temuan penelitian menunjukkan bahwa ada empat variabel yang
mempengaruhi kualitas kampanye politik di media sosial, yaitu kualitas konten,
informalitas bahasa, desain, dan frekuensi posting, yang semuanya memiliki
pengaruh signifikan dan positif terhadap niat memilih. Di antara variabel-variabel
tersebut, desain memiliki pengaruh yang paling signifikan dan positif, yang
tampaknya berkaitan dengan karakteristik Instagram sebagai media sosial berbasis

foto.
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Perbedaan antara penelitian di atas dan penelitian ini terletak pada variabel
penelitian, metode penelitian, dan responden penelitian. Penelitian oleh Gracia
berfokus pada efektivitas kampanye politik di Instagram dan variabel-variabel
seperti kualitas konten, informalitas bahasa, desain, dan frekuensi posting,
sementara penelitian ini menitikberatkan pada pengaruh identitas nasional terhadap
niat memilih pemilih pemula. Metode yang digunakan oleh Gracia adalah
pendekatan kuantitatif dengan survei kepada 99 responden di Bandung, sedangkan
penelitian ini menggunakan metode korelasional dengan survei untuk mengukur
pengaruh keterikatan dengan bangsa dan niat memilih. Responden penelitian
Gracia adalah milenial di Bandung, sementara responden penelitian ini adalah
pemilih pemula tanpa batasan geografis di Indonesia.

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Lusia Astrika (2016) dengan judul
"Intensi Memilih Mahasiswa dalam Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) Tahun
2015 Ditinjau dari Pola Asuh Demokratis Orang Tua dan Konformitas Teman
Sebaya™ bertujuan untuk mengkaji pengaruh pola asuh demokratis orang tua dan
konformitas teman sebaya terhadap intensi memilih pada mahasiswa dalam Pilkada
2015. Penelitian ini menyoroti dua agen utama sosialisasi politik, yaitu keluarga
dan teman sebaya, yang berperan penting dalam mempengaruhi niat memilih,
terutama bagi pemilih pemula. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara pola asuh demokratis orang tua dan konformitas teman
sebaya terhadap intensi memilih mahasiswa. Pola asuh demokratis orang tua
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan intensi memilih mahasiswa (sig.

0.008 < 0.05), di mana semakin demokratis pola asuh orang tua, semakin besar
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intensi memilih mahasiswa. Konformitas teman sebaya juga memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan intensi memilih mahasiswa (sig. 0.012 < 0.05), di
mana semakin besar konformitas teman sebaya, semakin besar intensi memilih
mahasiswa.

Perbedaan antara penelitian di atas dan penelitian ini terletak pada variabel
penelitian, metode penelitian, dan responden penelitian. Penelitian oleh Astrika
berfokus pada pengaruh pola asuh demokratis orang tua dan konformitas teman
sebaya terhadap intensi memilih mahasiswa dalam konteks Pilkada, sementara
penelitian ini menitikberatkan pada identitas nasional terhadap niat memilih
pemilih pemula. Metode yang digunakan oleh Astrika adalah analisis korelasional
dengan mengukur pengaruh pola asuh orang tua dan konformitas teman sebaya
dengan intensi memilih, sedangkan penelitian ini menggunakan metode
korelasional dengan survei untuk mengukur pengaruh keterikatan dengan bangsa
dan niat memilih. Responden penelitian Astrika adalah mahasiswa, sementara
responden penelitian ini adalah pemilih pemula tanpa batasan kelompok tertentu.

Keenam, Penelitian yang dilakukan oleh Ferdinal Mensana & Ersa Lanang
Sanjaya (2020) dengan judul "Kepercayaan Politik dan Intensi Memilih: Perilaku
Politik Pemilih Remaja Akhir di Surabaya Menjelang Pemilu 2019" bertujuan
untuk mengkaji pengaruh kepercayaan politik dan intensi memilih di kalangan
pemilih berusia remaja akhir (18-21 tahun). Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain penelitian korelasional dan berfokus pada mahasiswa di
sebuah universitas di Surabaya. Sebanyak 214 mahasiswa aktif menjadi subjek

penelitian, dan data dikumpulkan menggunakan metode accidental sampling
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melalui kuesioner kepercayaan dan kuesioner intensi. Analisis data menggunakan
uji korelasi Spearman’s rho menunjukkan adanya hubungan positif antara
kepercayaan politik dan intensi memilih di kalangan pemilih remaja akhir pada
Pemilu 2019.

Perbedaan antara penelitian di atas dan penelitian ini terletak pada variabel
penelitian, metode penelitian, dan responden penelitian. Penelitian oleh Mensana
dan Sanjaya berfokus pada pengaruh kepercayaan politik dan intensi memilih di
kalangan pemilih remaja akhir, sementara penelitian ini menitikberatkan pada
pengaruh identitas nasional terhadap niat memilih pemilih pemula. Metode yang
digunakan oleh Mensana dan Sanjaya adalah kuantitatif dengan desain korelasional
menggunakan uji korelasi Spearman’s rho, sedangkan penelitian ini menggunakan
metode korelasional dengan survei untuk mengukur pengaruh keterikatan dengan
bangsa dan niat memilih.

Ketujuh, Penelitian yang dilakukan oleh Sumaira Tufail, Ummel Baneen,
Dr. Bushra Akram, dan Rizwan Sajid (2015) dengan judul "Impact of Social Media
on Political Efficacy and Vote Intention: A Case of Educated Youth™ bertujuan
untuk menyelidiki dampak media sosial terhadap efikasi politik dan niat memilih
di kalangan mahasiswa Universitas Gujrat. Data dikumpulkan melalui kuesioner
terstruktur dari 320 mahasiswa Magister dan Sarjana yang memiliki setidaknya satu
profil pribadi di media sosial seperti Facebook, Twitter, LinkedIn, Blog, atau
MySpace, menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan
menggunakan independent sample t-test, korelasi Pearson, dan Kendall’s tau b-c.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden sepakat bahwa
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media sosial memiliki dampak kuat dalam mengembangkan, mengubah, dan
memodifikasi afiliasi politik serta niat memilih. Studi ini juga menemukan bahwa
laki-laki memiliki efikasi politik lebih tinggi dibandingkan perempuan, dan hanya
ada sedikit atau tidak ada pengaruh dari sistem keluarga dan area tempat tinggal
terhadap efikasi politik dan niat memilih.

Perbedaan antara penelitian di atas dan penelitian ini terletak pada variabel
penelitian, metode penelitian, dan responden penelitian. Penelitian oleh Tufail et al.
berfokus pada dampak media sosial terhadap efikasi politik dan niat memilih,
sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada pengaruh identitas nasional terhadap
niat memilih pemilih pemula. Metode yang digunakan oleh Tufail et al. adalah
analisis kuantitatif menggunakan t-test, korelasi Pearson, dan Kendall’s tau b-c,
sementara penelitian ini menggunakan metode korelasional dengan survei untuk
mengukur pengaruh keterikatan dengan bangsa dan niat memilih. Responden
penelitian Tufail et al. adalah mahasiswa terdidik di Universitas Gujrat, sementara
responden penelitian ini adalah pemilih pemula di indonesia.

Kedelapan, Penelitian yang dilakukan oleh Marno Wance & La Suhu
(2019) dengan judul "Partisipasi Pemilih Pemula Dalam Menentukan Pilihan
Politik Pada Pemilihan Kepala Daerah Maluku Utara™ bertujuan untuk mengetahui
partisipasi pemilih pemula dalam menentukan pilihan politik serta perilaku mereka
dalam memilih kandidat pada pemilihan kepala daerah di Maluku Utara. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan serangkaian prosedur untuk
memecahkan masalah yang diteliti dengan menggambarkan keadaan objek

penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada. Sumber data yang digunakan adalah
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data primer dan data sekunder, dengan pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Berdasarkan temuan penelitian,
tingkat partisipasi politik pemilih pemula di Maluku Utara cukup rasional dalam
menentukan pilihan politiknya, karena indikator pemilihan kandidat didasarkan
pada figur, data, dan produk-produk isu politik yang ditawarkan oleh kandidat
dalam program kampanye mereka. Selain itu, pemilih pemula juga masih
menggunakan pendekatan emosional terhadap kandidat saat menyalurkan hak pilih
mereka.

Perbedaan antara penelitian di atas dan penelitian ini terletak pada variabel
penelitian, metode penelitian, dan responden penelitian. Penelitian oleh Wance dan
La Suhu berfokus pada partisipasi pemilih pemula dan perilaku pemilihan dalam
konteks pemilihan kepala daerah di Maluku Utara, sedangkan penelitian ini
menitikberatkan pada pengaruh identitas nasional terhadap niat memilih pemilih
pemula. Metode yang digunakan oleh Wance dan La Suhu adalah deskriptif
kualitatif dengan observasi, wawancara, dan analisis dokumen, sementara
penelitian ini menggunakan metode korelasional dengan survei untuk mengukur
pengaruh identitas nasional dan niat memilih. Responden penelitian Wance dan La
Suhu adalah pemilih pemula dalam pemilihan kepala daerah di Maluku Utara,
sedangkan responden penelitian ini adalah pemilih pemula di Indonesia secara lebih
luas.

Kesembilan, Penelitian yang dilakukan oleh Cornelia Sindermann dan
Christian Montag (2021) dengan judul "Individual Differences in Need Satisfaction

and Intentions to Vote for Specific Political Parties — Results from Germany"
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berfokus pada asosiasi antara kepuasan kebutuhan dasar individu menurut Maslow
dan niat memilih partai politik tertentu di Jerman, serta membandingkan hasil ini
dengan asosiasi antara kepribadian dan niat memilih. Dalam penelitian ini, sampel
terdiri dari 2.593 responden yang mengisi survei daring terkait karakteristik sosio-
demografis, Need Satisfaction Inventory, Big Five Inventory, dan preferensi partai
politik jika pemilu diadakan pada hari Minggu berikutnya. Analisis data dilakukan
menggunakan perangkat lunak statistik R dan RStudio.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kebutuhan fisiologis yang
lebih tinggi dan kepuasan kebutuhan keamanan yang lebih tinggi berkorelasi
dengan niat memilih partai aliansi yang sedang berkuasa, yaitu CDU/CSU,
dibandingkan dengan partai sayap kanan AfD. Mengenai kepribadian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepribadian yang lebih terbuka (Openness)
berhubungan positif dengan niat memilih hampir semua partai (kecuali CDU/CSU)
dibandingkan dengan AfD. Ukuran efek dari asosiasi tersebut secara keseluruhan
cukup kecil, dan secara umum, asosiasi yang terkait dengan Need Satisfaction
Inventory bahkan sedikit lebih kecil daripada asosiasi yang ditemukan untuk ciri-
ciri kepribadian.

Perbedaan antara penelitian di atas dan penelitian ini terletak pada variabel
penelitian, metode penelitian, dan responden penelitian. Penelitian oleh
Sindermann dan Montag berfokus pada hubungan antara kepuasan kebutuhan dasar
individu dan kepribadian dengan niat memilih di Jerman, sedangkan penelitian ini
menitikberatkan pada pengaruh identitas nasional terhadap niat memilih pemilih

pemula. Metode yang digunakan oleh Sindermann dan Montag adalah survei online
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dengan analisis statistik menggunakan perangkat lunak R, sementara penelitian ini
menggunakan metode korelasional dengan survei untuk mengukur pengaruh
identitas nasional dan niat memilih. Responden penelitian Sindermann dan Montag
adalah warga negara Jerman, sedangkan responden penelitian ini adalah pemilih
pemula di Indonesia.

Kesepuluh, Penelitian yang dilakukan oleh Maizar Saputra, Asmadi Alsab,
Nilam Widyarini, dan Ratna Wulan (2023) dengan judul "Candidate Image and
Voting Intention in First Time Voters: Meta-Analysis Study" bertujuan untuk
mengukur korelasi yang sebenarnya antara citra kandidat dan niat memilih pada
pemilih pemula, dengan mempertimbangkan ukuran efek (effect size). Studi meta-
analisis ini melibatkan 10 penelitian yang memenuhi syarat dengan total sampel
sebanyak 7.198 pemilih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra kandidat
memiliki korelasi positif yang signifikan dengan niat memilih yang kuat di
kalangan pemilih, dengan interval kepercayaan (Cl) 95% antara 0,42 dan 0,89.
Penelitian ini jJuga menemukan hasil uji heterogenitas yang baik dan tidak ada bias
publikasi.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian ini terletak pada fokus
variabel dan metode penelitian. Penelitian oleh Saputra et al. berfokus pada
hubungan antara citra kandidat dan niat memilih di kalangan pemilih pemula,
sementara penelitian ini menitikberatkan pada pengaruh identitas nasional terhadap
niat memilih pemilih pemula. Metode yang digunakan oleh Saputra et al. adalah
meta-analisis untuk mengukur korelasi dan ukuran efek dari citra kandidat terhadap

niat memilih, sedangkan penelitian ini menggunakan metode korelasional dengan



23

survei untuk mengukur pengaruh identitas nasional dan niat memilih. Subjek
penelitian Saputra et al. adalah pemilih pemula yang dicakup dalam 10 penelitian
yang relevan, sementara subjek penelitian ini adalah pemilih pemula di Indonesia.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang telah diuraikan di atas,
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mengenai peran ldentitas Nasional
terhadap intensi memilih pada pemilih pemula memiliki beberapa persamaan dan
perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Namun, sejauh ini, belum ada penelitian
yang secara khusus membahas peran Identitas Nasional terhadap intensi memilih
pada pemilih pemula di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian-penelitian
sebelumnya menyoroti perbedaan variabel bebas, variabel terikat, subjek, maupun
lokasi penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, sehingga

keaslian penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan.
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